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Abstrak- Motorcycle security systems using fingerprint sensors are
needed to avoid theft because of the high level of security compared to
manual systems. This system uses various components, such as the
R503 fingerprint sensor, Arduine Une, buzzer, 4-channel relay,
ignition key, and motorcycle starter. Testing of this system is
performed by inserting a finger in a wet, oily, dusty, or normal
condition and the result is that this sensor is capable of detecting the
entire condition of the finger. Attempis to start a motoreycle with all
ten fingers showed that the left index finger started faster under
normal conditions, 155 seconds compared to the manual method,
which took 2.05 seconds longer. It also measures power consumption
and caleulates how long the battery ean power this device. The result
is that the battery can power this device for 180 hours without
interruption.

Keywords: electric power, fingerprint sensor, motorcycle, motorcycle
security system.

I. PENDAHULUAN

Salah satu alat transportasi yang paling banyak
digunakan di Indonesia terutama oleh masyarakat
berpenghasilan rendah adalah sepeda motor (Surya, 2020).
Hal ini dikarenakan harganya yang terjangkau dan irit dalam
penggunaan bahan bakar. Jika dibandingkan dengan mobil,
bentuk dan dimensi sepeda motor yang tidak terlalu besar
sehingga menjadikannya sebagai alat transportasi yang
sangat fleksibel sehingga dapat menghemat waktu
penggunanya [1]/

Selain memiliki beberapa kelebihan, sepeda motor
ternyata memiliki beberapa kekurangan terutama pada
tingkat keamanannya karena masih menggunakan kunci
kontak manual. Seperti yang kita ketahui saat ini, kunci
kontak manual kurang efektif lagi penggunaannya. Hal ini
dikarenakan banyak orang yang lalai dalam meletakkan atau
mennyimpanannya, sehingga membutuhkan waktu untuk
menemukannya terlebih dahulu. Yang lebih berbahaya lagi,
masih banyak pengendara yang lupa melepas kunci kontak
sepeda motor atau kunci kontak jok motor, sehingga terjadi
pencurian sepeda motor.
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Keamanan kendaraan sangat penting bagi setiap
pemilik kendaraan pribadi dan umum. Untuk alasan ini,
berbagai sistem keamanan telah dilakukan, tetapi sebagian
besar sistem keamanan ini mahal, rumit, dan paling cocok
untuk mobil. Berbagai sistem keamanan mobil telah
dilakukan untuk meningkatkan sistem keamanan dengan
menggabungkan teknik Biometrik seperti deteksi wajah dan
deteksi sidik jari [2]. Sistem keamanan lainnya dilengkapi
dengan sistem pelacakan menggunakan Global Positioning
System (GPS) dan memiliki kemampuan untuk mematikan
mesin kendaraan dari jarak jauh melalui pesan teks [3].
Sedangkan untuk sepeda motor, sistem keamanan yang
standar dan terjangkau hanya memberikan indikasi sirene

dan akan menimbulkan banyak suara bising yang
mengganggu masyarakat.
Penggantian kunci manual ke sensor sidik jari

merupakan altenatif yang sangat efektif digunakan, karena
akses untuk kendaraan sepeda motor tidak bisa lagi
sembarangan orang. Sensor sidik jari ini  merupakan
teknologi dengan presisi yang cukup tinggi karena hanya
dapat diakses oleh orang yang sidik jarinya telah tertanam
kedalam fingerprint. Hal ini dikarenakan sidik jari setiap
manusia berbeda-beda satu dengan yang lainnya dari sejak
kecilnya. Keuntungan lain dari penggunaan sensor sidik jari
yaitu dalam menyalakan dan mematikan mesin kendaraan
sepeda motor adalah kita bisa meminimalisir akan terjadinya
ketinggalan kunci motor di kontak ataupun jok motor yang
bisa memancing aksi pencurian motor, karena kita telah
menggunakan sensor fingerprint untuk mematikan ataupun
menghidupkan mesin motor.

Beberapa teknologi digunakan untuk membuat sistem
keamanan sepeda motor, antara lain penggunaan Radio
Frequency Identification (RFID) [4], [5]; sensor sidik
jariffingerprint [6], [7]; menggunakan kata sandi [8], dan
modul Global Positioning System (GPS) [9], [10].

sistem
sistem

Beberapa penelitian
kendaraan seperti

sebelumnya  terkait
pada perancangan
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keamanan sepeda motor menggunakan sistem sidik  jari,
password dan kode PUK [11]. Hasil dari penelitian ini berupa
data rata-rata waktu respon sistem saat mengolah data, baik
berupa sidik jari pada modul fingerprint maupun saat
memasukkan password dan kode PUK yang ditampilkan pada
layar LCD. Penelitian lainnya, seperti penelitian sistem
keamanan mobil [12] yang menganalisis citra sidik jari PCA
(Principal ~ Component  Analysis).  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa dengan teknik PCA, sidik jari sudah
dikenali dengan baik, meskipun sidik jari belum ada di
database. Selain itu, sistem yang dirancang juga dapat
menggunakan sensor sidik jari Sm630 sebagai input untuk
mengenali sidik jari dari pengguna sepeda motor [13], [14].
Sistem imi juga kompatibel dengan kit Arduino Uno dengan
mikrokontroler ATmega328 sebagai otak untuk memproses
data dari sensor sidik jari ke layar LCD, sepeda motor dan
alarm.

Sejalan dengan perancangan tersbut, peneliti lain juga
telah menggunakan sensor fingerprint sebagai pengunci jika
pengendara sepeda motor ingin menstarter atau mengengkol
sepeda motornya, pengendara harus menscan dulu jarinya
baru bisa menghidupkan lewat tombol starnya yang mana
hal ini seharusnya bisa langsung saja ketika pengendara ingin
menghidupkan mesin motor cukup menscan jarinya saja tanpa
perlu ditekan dulu tombol starternya [15].

Dari penelitian lain yang telah dilakukan Rizkyana, dkk
tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa mesin sepeda motor akan
menyala jika sidik jari yang sudah terdaftar ditempelkan ke
fingerprint. Sidik jari yang tidak terdaftar tidak dapat
menghidupkan mesin sepeda motor dan akan menyalakan
alarm sepeda motor. Sebagai catatan untuk menyalakan mesin
motor sidik jari yang terdaftar harus dalam keadaan bersih dan
kering (tidak basah).

Berdasarkan uraian di atas, salah satu solusi untuk
mengamankan sepeda motor dari tindakan pencurian adalah
dengan penerapan teknologi sistem keamanan cerdas
(intellegent security system). Penelitian ini lebih menekankan
bahwasannya penerapan sensor fingerprint i terhadap
pengamanan  sepeda motor perlu diterapkan. Rumusan
permasalahan pada penelitian ini adalah seberapa besar
penggunaan energi listrik pada baterai aki motor terhadap
sistem keamanan fingerprint ini. Dari hasil penelitian ini
diharapkan  dapat menghasilkan sistem yang dapat
menggantikan sistem starter mesin sepeda motor yang masih
menggunakan tombol dengan sensor finger print sehingga
keamanannya lebih meningkat, sehingga dapat mengurangi
peluang terjadinya pencurian sepeda motor karena sidik jari
setiap manusia berbeda-beda.

II. METODE PENELITIAN

A. Perancangan Sistem

Penelitian  ini  mengulas  tentang  bagaimana
meningkatkan suatu sistem keamanan dari sebuah sepeda
motor. Dimana penulis memanfaatkan teknologi dari sensor
finger print ini, dimana sidiki jari setiap orang berbeda beda
sejak mereka lahir sehingga tingkat kemiripannya dengan
orang lain sangat kecil. Tidak hanya memanfaatkan sensor
finger print untuk menghidup dan mematikan kontak sepeda
motor saja, tetapi juga untuk mengunci stang sepeda motor
serta bisa untuk menghidupkan dan mematikan sepeda motor
juga. Dengan demikian tingkat keamanan sepeda motor
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menjadi lebih tinggi, karena motor sekarang masih
menggunakan tombol switch untuk menghidupkan sepeda
motor yang mana keamanannya masih kurang. Pada penelitian
ini juga menganalisis apakah daya yang dibutuhkan sistem ini
dapat disupplay oleh baterai aki motor atau tidak. Blok

diagram  dari perancangan dan pembuatan sistem ini dapat
dilihat pada Gambar 1.
Batterai aki
W Starter motor
12V | Swe
I Kontak sepeda
eroks — motor
Semor Fgerprat Mikrokontroller
w3 [ AmuineUNO |
R53 e Selenoid Mikro
L] Buzzer

Gambar 1. Blok Diagram Pembuatan Sistern Keamanan Sepeda
Motor

Pada perancangan alat ini mikrokontroler yang
digunakan adalah Mikrokonroler Arduino Mega 2560.
Arduino Mega 2560 adalah papan microcontroller
berbasiskan Atmega 2560. Arduino Mega 2560 memiliki
54 pin digital input / output, dimana 15 pin dapat
digunakan sebagai ouwtpur PWM, 16 pin sebagai input
analog, dan 4 pin sebagai UART (poriserial hardware), 16
MHz kristal osilator, koneksi USB, jack power, header
ICSP, dan tombol reset (Purbaya, 2017).

Sensor fingerprint R-503 yang digunakan memiliki 6
pin, dimana untuk pin WAKEUP dan 3 3VT tidak
digunakan, yang digunakan hanya pin RX dan TX
sebagai komunikasi serial yaitu saling bertukar data antara
papan sirkuit arduino dan perangkat serial. Pin ini sebagai
pemberi signal juga ke pada arduino untuk menjalankan
program yang ada, dimana pin ini tersambung pada pin 5
dan 6 pada arduino. Untuk 2 pin sisanya yaitu VCC dan
ground, di masukkan juga ke pin 3,3V dan ground yang
ada di arduino uno. Untuk buzzer hanya memiliki 2 kaki
saja yaitu pin IN dan ground, untuk percobaan ini pin IN
nya di sambungkan ke pin 7 dari arduinonya dan
groundnya d sambungkan ke pin Ground yang ada di
arduino uno. Pada Gambar 2. berikut adalah diagram alir
(Flow Chart) pada penelitian yang telah dilakukan.
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PEMBUATAN ALAT

PENGECEKAN DAYA BATERAI
SEPERTI SAAT MENGHIDUPKAN
KONTAK DAN SAAT STARTER
MOTOR SEBELUM
PEMASANGAN ALAT

PEMASANGAN KOMPONEN

AT AT KE SEPEDA MOTOR

PENGECEKAN DAYA BATERAI
SEPERTIMEMBUKA SELENOID,
SAAT MENGHIDUPKAN KONTAK
DAN SAAT STARTER MOTOR
SESUDAH PEMASANGAN ALAT

PENCATATAN WAKTU YANG DIBUTUHKAN MENSTAR
MOTOR DENGAN BEBERAPA KEADAAN JARI

NATA ¥YANG DINAPATE AN

SELESAI

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Pada Program

Setelah program dibuat dan dimasukkan ke arduino,
maka dapat dilihat di serial monitornya apakah fingerprint
dapat berjalan dengan baik atau tidak saat menscan sidik jari
yang ada. Gambar hasil simulasi atau tampilan dari serial
monitor arduino saat pembacaan sidik jari seperti ditunjukkan
pada gambar 3.

[

[

| rerr—

fieading senscr patanetecs
e e

Packet len: 120

d rete: $7600

iy for valid ringer...
nteins 4 tesplates
[Txage Teken

Twage converced

Frund & prict natch!

relay on

[¥ auroserel [ Show dmestamp

I ——
[Device eddress: FFFFFFFF

[Packet len: 128
%00

Beud race;
Deiting for walid finges...
Sensor containa 4 templatea
Image Teken

Inage coaverted

Found & print match!

relay on

Inage teken

Inage comverted

Yound & pranc aaten!

Ixage
Inage
Pid not find m match

P aupnsoel [ show smastymp

Gambar 3. Tampilan Serial Monitor Ketika Jari Benar dan Salah
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Dapat dilihat pada Gambar 4. jika sidik jari yang
dimasukkan benar maka di serial monitor akan
menampilkan  Found a print match dan  akan
menghidupkan relay yang ada. Jika jari yang dimasukkan
salah maka serial monitor menampilkan Did not find a
match sehingga dia tidak akan menghidupkan relaynya.
Dalam program ini juga dibuatkan agar pengguna alat ini
bisamemasukkan jarinya tanpa harus menggunak an laptop
untuk menyimpan data finger-nya.

Pengujian Mekanik Alat

Penerapan alat ini menggunakan sepeda motor matic
jenis Beat. Semua komponen yang dibutuhkan terpasang
didepan bodi motor agar menghemat pengkabelannya.
Dalam pemasangannya penulis masih memfungsikan
kunci kontak manual yang ada disepeda motor, jadi
penulis memparalelkan pengkabelan yang ada di sepeda
motor dengan alat yang telah dibuat, sehingga fungisnya
masih ada dan dalam menghidupkan sepeda motornya
tetap seperti standar yang telah dibuat sebelumnya yaitu
standar motor harus di naikkan dulu dan saat menstar
motor juga harus menekan rem tangan yang ada pada
sepeda motor tersebut. Pemasangan alat yang telah dibuat
dapat dilihat pada Gambar 4.

0

b

Gambar 4. Bentuk Pemasangan Alat

Jika alat telah terpasang dengan baik, maka perlu
untuk memeriksa apakah alat ini bisa berjalan dengan baik
atau tidaknya. Pembacaan sidik jari dengan keadaan jari
yang berbeda- beda, vyaitu saat menghidupkan sepeda
motor dan menambah user atau akses jari dengan keadaan
jari yang berbeda-beda. Perocbaan ini dilakukan apakah
keadaan jari bisa menghalangi pembacaan sidik jari atau
tidak. Hasil pembacaan sidik jari seperti terlihat pada
Tabel 1. dan Tabel 2.

Tabel 1. Pembacaan Sidik Jari Saat Menghidupkan

Sepeda Motor
Keadaan jari Status jari
Normal Terdeteksi
Basah Terdeteksi
Berminyak Terdeteksi
Berdebu Terdeteksi
Tercoret Terdeteksi
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Tabel 2. Pembacaan Sidik Jari Saat Menambahkan Sidik Jari

Keadaan jari Status jari
Normal Terdeteksi
Basah Terdeteksi
Berminyak Terdeteksi
Berdebu Terdeteksi
Tercoret Terdeteksi

Dari percobaan di atas dapat dilihat bahwasannya
sensor fingerprint R-503 ini mampu mendeteksi jari dengan
beberapa keadaan jari seperti terlihat pada Tabel 1. Setelah
melakukan percobaan di atas, juga dihitung berapa lama
waktu yang diperlukan untuk menstarter motor dengan
beberapa keadaan jari tersebut, sehingga bisa sebagai
pembanding dengan waktu saat menstarter motor dengan
cara biasa yaitu tombol swirch. Data perhitungan waktu yang
dihasilkan seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Waktu yang Dibutuhkan Saat Menstarter Motor

Cara menstarter sepeda Waktu c

motor (s) '
Switch motor biasa 205
Fingerprint (normal) 1,66
Fingerprint (basah) 2,10
Fingerprint (berminyak) 18
Fingerprint (berdebu) 2,13
Fingerprint (tercoret) 1,74

Dikarenakan jari keadaan normal memiliki waktu
tercepat maka, kita akan mencoba kesepuluh jari yang ada
dengan keadaan normal untuk mengetahui apakah jenis jari
yang digunakan juga bisa mempengaruhi kecepatan pmbacaan
sensor fingerprint juga. Pada Tabel 4. merupakan hasil dari
pencatatan waktu untuk sepuluh jari. Dari kesepuluh jari
yang telah dicatat waktu menstarternya dengan keadaan jari
normal, maka didapatkan kecepatan waktu yang berbeda beda
walaupun tidak terlalu jauh. Jari telunjuk kiri memiliki waktu
tercepat dengan kecepatan 1,55 s dan yang paling lama adalah
kelingking kanan dengan kecepatan 2,29 s.
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Tabel 4. Pengujian Waktu Starter dengan Beberapa Jenis
Jari

Jenis jari yang digunakan

saat dalam keadaan normal Waktu (s)
Jari kelingking(kiri) 1.99
Jari manis(kiri) 183
Jari tengah(kiri) 187
Jari telunjuk(kiri) 155
Jari jempol(kiri) 1.66
Jari kelingking(kanan) 229
Tari manis(kanan) 213
Jari tengah(kanan) 222
Jari telunjuk(kanan) 1.83
Jari jempol(kanan) 1.85

Pengukuran Tegangan dan Arus

Dalam pengujian ini menggunakan batlerai
bawaan motor yaitu 12V3Ah sebagai pasokan daya
utama yang ada pada motor, schingga di gunakan juga
untuk penyupplai tegangan ke alat yang dipasang,
dikarenakan menggunakan batterai sebagai sumber
dayanya, maka alat yang digunakan harus menggunakan
arus yang kecil. Hal ini di sebabkan daya listrik yang ada
pada baterai bergantung pada seberapa besar arus pada
baterai.

Dengan diketahuinya tegangan dan arus yang
ada di nameplate batterai, maka dapat dihitung berapa
daya listrik diperoleh nilai sebesar 36 Wh. Ini menyatakan
bahwa daya listrik yang ada didalam batterai sebesar 36
W selama satu jam, atau batterai hanya mampu
bertahan selama satu  jam saja jika arus yang
dibutuhkan sebesar 3 A. Jadi, untuk menghemat
penggunaan daya listrik yang ada pada batterai kita harus
bisa membuat alat yang kita gunakan hanya memerlukan
arus yang sangat kecil. Beberapa hasil dari pengukuran
tegangan dan arus listrik dapat dilihat pada Tabel 3.
dan Tabel 6.

Tabel 5. Tegangan dan Arus yang Dibutuhkan Motor
Sebelum Pemasangan Alat

Keadaan Sepeda Tegangan Arus
Motor (mA)

keadaan stand by 138V 0

kunci kontak ON 1049 mV 20

Saat menstarter 46 mV 70
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Tabel 6. Tegangan dan Arus yang Dibutuhkan Motor Setelah
Pemasangan Alat

Keadaan Sepeda Tegangan Arus (mA)

Motor
keadaan stand by 5V 210
membuka kunci stank 3mV 40
selenoid mikro
kunci kontak ON 3, 7mV 40
Saat menstarter 1.7 mV 40

D. Analisis Penggunaan daya listrik

Berdasarkan nilai tegangan dan arus pengukuran yang
telah didapatkan maka dapat dihitung berapa nilai daya listrik
yang digunakan sama alat ini. Berdasarkan hasil perhitungan
konsumsi daya listrik dapat terlihat perbandingannya seperti
pada Gambar 5.

Perbandingan konsumsi Daya(mWw)

1000 B kunci kontak
manual

200 W sistem fingerprint
0 || - [ =

sadt keadaan saat membuka saat saat
standby  kuncistank menghidupkan menstarter
kontak maotor

konsumsi Daya

keadaan motor

Gambar 5. Perbandingan Konsumsi Daya Listrik

Saat sebelum pemasangan alat ke motor, dan dalam
keadaan standby daya yang digunakan disini tidak ada
karena tidak adanya beban yang berjalan. Dari hasil
pengukuran pada Gambar 5. diperoleh jumlah energi yang
digunakan saat sekali penghidupan yaitu sebesar 2420 mW
dimana baterai mampu memberikan daya selama 149 jam
jika  kita  menghidupkan  lalu  mematikan  dan
menghidupkannya lagi secara terus menerus dilakukan seperti
itu. Dalam penghitungan waktu di atas tidak termasuk saat
kita mengendari sepeda motor, karena pada saat mengendarai
sepeda motor listrik tidak lagi berasal dari baterai aki tetapi
dari mesin yang ada di sepeda motor tersebut.

Setelah dilakukannya pengukuran dan perhitungan pada
saat sebelum alat di pasang, maka setelah alat di pasang juga
dilakukan pengukuran dan perhitungan. Dari perhitungan
diatas di ketahui daya listrik paling banyak digunakan yaitu
pada saat motor dalam keadaan srandby dengan konsumsi
energi sebesar 200 mW, dimana ini daya yang terus menerus
di gunakan walaupun motor dalam keadaan off. Untuk total
daya listrik yang digunakan alat ini sebesar 536 mW, dimana
nilai ini 4x lebih kecil di bandingkan menggunakan kunci
kontak manual. Namun jika dalam jangka waktu yang lama
menggunakan alat ini, maka dapat dikatan boros energi,
karena saat motor ini tidak digunakan energi listrik yang ada
pada baterai tetap digunakan karena adanya energi yang
digunakan saat standbay yaitu untuk arduino sebagai
pengendalinya yang harus tetap diberi daya, sedangkan

Volume.l No.1 Mei 2016

sebelum pemasangan alat dengan keadaan sepeda motor saat
standby tidak ada energi yang digunakan karena tidak ada
komponen yang memerlukan energi listrik saat motor tidak
digunakan. Setelah didapatkan total dayanya maka kita bisa
mengetahui berapa lama baterai mampu menyulai daya ke
alat ini saat keadaan standby atau dalam keadaan tidak kita
gunakan maka baterai mampu memberikan energi listrik
selama +180 jam.

Sebagai pembanding dari alat ini dengan kunci kontak
manual tidak hanya dilihat dari total daya listrik yang
digunakan, tetapi juga dalam hal waktu menstarter motor
dengan cara manual dan dengan beberapa keadaan jari.
Hasil perbandingannya dapat dilihat pada Gambar 6.

Perbandingan waktu menstarter

waktu (s)

Wcara
menstarter
sepeda motor

& & E
& & &

g
keadaan jari menstarter

Gambar 6. Perbandingan Waktu Menstarter

Setelah  dilakukan dengan 5 buah keadaan jari yaitu,
basah, berminyak, berdebu, tercoret dan normal serta waktu
saat menstar dengan tombol biasa, terlihat perbedaan
waktu menstarter yang tidak terlalu besar. Dari hasil
perbandingan pada Gambar 6. diperoleh bahwa alat ini
mampu lebih cepat menstarter sepeda motor dibandingkan
dengan cara biasa yaitu menggunakan tombol switch yang
ada pada sepeda motor. Percobaan ini juga melakukan
perbandingan waktu ke-10 jari yang lain dengan satu orang
saja juga terdapat perbedaan waktu yang tidak terlalu
signifikan, dan juga kesepuluh jari yang tersimpan dapat
terbacan atau terdeteksi keseluruhannya.

IV.KESIMPULAN

Pada sistem pengaman fingerprint ini  mampu
mengamankan sepeda motor dengan sangat baik karena dia
bisa menggantikan semua fungsi dari kunci motor seperti
mengunci stank motor, kontak motor, serta menstarter sepeda
motor. Untuk pembacaan jari dilakukan juga pada keadaan jari
yang sedang basah, berminyak, berdebu, tercoret ataupun
keadaan normal, semuanya mampu terbaca oleh sensor
Sfingerprint R-503. Hasil pengujian telah diperoleh lama waktu
yang diperlukan untuk menstarter sepeda motor pada 1 orang
dengan kesepuluh jarinya, tetapi kesepuluh jari dalam keadaan
normal maka didapatkan jari telunjuk (kiri) dengan keadaan
normal yang paling cepat menghidupkannya dengan waktu
55 5 dan yang paling lambat adalah jari kelingking(kanan)
dengan waktu 229 s. Ini lebih cepat dari  pada
menggunakan tombol starter motor yang memerlukan waktu
2,05s. Untuk penggunaan daya listriknya saat menghidupkan
motor sangat sedikit dibandingkan dengan sistem kunci
kontak, yaitu hanya memerlukan daya listrik sebesar 200 mW .
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Namun jika untuk penggunaan jangka panjang masih belum
bisa, karena alat ini harus tetap menyalakan arduinonya
sebagai pengendali dari sistem ini untuk menjaga keamanan
dari sepeda motor tersebut walaupun motor tidak digunakan,
dengan mampu bertahan selama 180 jam.
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